
22 Juli - 26 Juli 2024



Selama sepekan indeks Dollar DXY terlihat berhasil recovery 
kendati terbatas, atau menguat tipis sebesar +0.27% di atas area 
level 104 tepatnya 104.365. Indeks dollar berhenti melemah 
selama dua pekan terakhir yang sempat terkoreksi cukup 
signifikan sebesar 1.83%.

Isi kampanye dari Kandidat presiden AS, Donald Trump, yang 
mengusung kuat visi American First dengan strategi memotong 
pajak dan meningkatkan tarif impor, dinilai pelaku pasar bisa 
membuat inflasi berada di posisi yang tinggi. Hal tersebut yang 
membuat penahanan koreksi lebih dalam dari indeks dollar DXY.

Selama sepekan terakhir harga emas akhirnya gagal menjaga trend 
bullish nya selama 3 minggu terakhir. Dimana sepekan terakhir 
harga emas XAUUSD yang sempat menyentuh All Time High $ 2.483 
harus rela memangkas penguatan dengan melemah dan kembali 
berada di bawah $2.400, ke area level $2.398. 
Kenaikkan harga emas akhirnya terkoreksi selama 3 hari terakhir 
di akhir perdaganan pekan kemarin. Hal ini disebabkan oleh isi 
pidato gubernur bank sentral, The Fed, Jerome Powell yang 
mengatakan bahwa mereka tidak harus menunggu tingkat infkasi di 
2% untuk bersikap Dovish. Oleh karena itu harga emas sempat 
tertekan selama beberapa hari terakhir.



Indeks saham Amerika Serikat hasilnya sesuai dengan prediksi, 
dimana akan bergerak bervariasi. Dimana selama sepekan terakhir 
indeks Dow Jones bergerak menguat sebesar 0.65% di level 
40665. Sedangkan indeks S&P 500 dan Nasdaq kompak melemah, 
masing terkoreksi sebanyak -1.96% di level 5547 dan -3.95% di 
level 19697.

Terlihat para investor sudah mulai merotasi portofolio saham 
mereka dari Growth Stock ke Valuable Stock. Hal ini tercermin dari 
indeks Russel 2000 yang berisi saham middle – small cap yang 
selama empat pekan terakhir menguat cukup signifikan.

Indeks saham Asia selama sepekan terakhir kompak bergerak 
melemah. Dimana indeks Hang Seng terkoreksi cukup signifikan 
sebesar -5.06% ke area level 17448. Dan indeks Nikkei juga 
melemah sebesar –3.80% ke area level 39620.

Saham – saham berbasis semikonduktor yang berkorelas dengan AI 
terlihat melemah yang membebani pergerakan indeks saham China 
da Jepang. Hal ini karena dampak kebijakan yang akan di terapkan 
oleh Amerika Serikat, Kanada dan Eropa yang akan menaikkan tarif 
impor. Hal ini yang membuat pelaku pasar melakukan aksi profit 
taking dan menekan kinerja indeks.
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24 Juli -20.45 WIB

CAD - BOC Rate Decision

4.50% 4.757%
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USD - Flash Manufacturing PMI
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USD - Flash Services PMI

55.0 55.3



USD - Advance GDP Q/Q
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